
i 
 

ABSTRAK 

 

1) PT Manunggal Jaya Makmur adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang berbasis transportasi dan kontraktor yang memberikan layanan 

terintegrasi mulai dari titik awal hingga akhir. Selain itu, juga bergerak dalam 

bidang perbaikan alat berat seperti truck mixer, dump truck, colt diesel maupun 

perbaikan alat berat lainnya. Dalam menunjang kegiatan perusahaannya, PT. 

Manunggal Jaya Makmur menerapkan strategi persediaan bahan baku maupun 

spareparts. Dalam kegiatan operasionalnya, PT. Manunggal Jaya Makmur 

masih terkendala masalah out/overstock yang akhirnya menyebabkan 

terganggunya operasional dan penumpukan barang. Pada penelitian ini 

dilakukan pengklasifikasian material dengan metode analisis ABC. Lalu  

metode yang digunakan dalam pengelolaan perencanaan dan pengendalian 

persediaan barang adalah metode POQ, LFL dan EOQ. Berdasarkan analisia 

yang dilakukan, didapatkan biaya hasil perhitungan total persedian spare part 

dengan metode EOQ sebesar Rp 219.836.200, metode LFL sebesar Rp 

205.513.000 dan metode POQ sebesar Rp 243.509.320.. Biaya persediaan LFL 

memang lebih rendah apabila dibandingkan dengan EOQ, tetapi dengan 

menggunakan metode EOQ, efisiensi stok spareparts dapat terpenuhi (sesuai 

dengan permintaan). Oleh karena itu, metode EOQ merupakan metode yang 

paling efisien dalam mengendalikan biaya persediaan danyang paling efektif 

untuk diterapkan dalam efisiensi biaya dan produktifitas kerja serta dapat 

memaksimalkan keuntungan yang diterima oleh perusahaan. 

 

Kata kunci : Efisiensi biaya, metode analisis Activity Based Costing (ABC), metode 

Economic Order Quantity (EOQ) , metode Periodic Oder Quantity (POQ), metode Lot-

For-Lot (LFL). 
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ABSTRACT 

PT Manunggal Jaya Makmur is one of the companies engaged in the transportation 

and contracting-based sector that provides integrated services from the start point 

to the end. In addition, it is also engaged in the repair of heavy equipment such as 

mixer trucks, dump trucks, colt diesel, and repair of other heavy equipment. In 

supporting the company's activities, PT. Manunggal Jaya Makmur implements a 

strategy for supplying raw materials and spare parts. In its operational activities, 

PT. Manunggal Jaya Makmur is still constrained by the out/overstock problem 

which ultimately causes a buildup of goods. In this study, material classification 

was carried out using ABC Theory analysis. Then the methods used in planning and 

controlling inventory management are the POQ, LFL and EOQ methods. Based on 

the analysis carried out, the cost of calculating the total inventory of spare parts 

using the EOQ method was Rp. 219.836.200, the LFL method was Rp. 

205,513,000and the POQ method was Rp. 243.509.320. So from these data, it can 

be concluded that the most optimal total cost of inventory is the EOQ method to 

produce greater profits and minimize overstock. Therefore, the EOQ method is the 

most efficient method in controlling inventory costs and the most effective to apply 

in cost efficiency and work productivity and can maximize profits received by the 

company. 

 

Keywords: Cost efficiency, Activity Based Costing (ABC) analysis method, Economic 

Order Quantity (EOQ) method, Periodic Oder Quantity (POQ) method, Lot-For-Lot 

(LFL) method. 
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